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ABSTRAK  

 

Novia Nurul Khairunnisa : 1801125025. “Identifikasi Jenis dan Pemanfaatan 

Tumbuhan Obat di Kampung Tabrik Desa Gekbrong Kecamatan Gekbrong 

Kabupaten Cianjur” Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 

2022. 

 

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang memiliki khasiat untuk dijadikan obat 

dan dipercaya dapat mengobati berbagai macam penyakit. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat 

Kampung Tabrik Desa Gekbrong. Metode penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan menjelajah dan mewawancarai masyarakat. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 2022 di Kampung Tabrik Desa 

Gekbrong Kabupaten Cianjur. Analisis data berupa analisis deskriptif. Hasil 

penelitian teridentifikasi 42 jenis tumbuhan obat yang termasuk ke dalam 30 famili 

yang dimanfaatkan masyarakat di Kampung Tabrik. Bagian dari tumbuhan obat 

yang dimanfaatkan yaitu daun, batang, akar, umbi, bunga, dan buah dengan cara 

pengolahan yang bervariasi seperti: direbus, ditumbuk, diremas, dikeringkan, 

diseduh, dan digunakan secara langsung. 

 

Kata Kunci : Identifikasi, Kampung Tabrik, Pemanfaatan, Tumbuhan Obat 
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ABSTRACT 

 

Novia Nurul Khairunnisa : 1801125025. “Identification and Utilization of 

Medicinal Plants in Tabrik Village, Gekbrong District, Cianjur Regency” Thesis. 

Jakarta: Biology Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, University of Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2022. 

 

Medicinal plants are plants that have medicinal properties and are believed to treat 

various diseases. This study aims to determine the types of plants that are used as 

medicine by the people of Tabrik Village, Gekbrong Village. This research method 

uses descriptive qualitative method by exploring and interviews with the 

community. This research was conducted from January to March 2022 in Tabrik 

Village, Gekbrong Village, Cianjur Regency. Data analysis is in the form of 

descriptive analysis. The results of the study identified 42 types of medicinal plants 

belonging to 30 families that were used by the community in Tabrik Village. Parts 

of medicinal plants that are used are leaves, stems, roots, tubers, flowers, and fruit 

with various processing methods such as boiled, pounded, kneaded, dried, brewed, 

and used directly. 

 

 

Keywords: Identification, Medicinal Plants, Tabrik Village, Utilization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki 34 provinsi salah satunya adalah Jawa Barat. Keadaan 

topografi Jawa Barat sangat beragam, di sebelah utara terdiri dari dataran 

rendah, sebelah tengah dataran tinggi bergunung-gunung dan di sebelah selatan 

terdiri dari daerah berbukit-bukit dengan sedikit pantai. Di dataran tinggi 

terdapat banyak perkebunan (BKD Jawa Barat, n.d.).  

Jawa Barat adalah salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 18 

Kabupaten dan 9 Kota (Badan Pusat Statistik 2020). Keanekaragaman hayati 

di Jawa Barat sangat melimpah. Jawa Barat memiliki banyak pegunungan 

sehingga memungkinkan bagi keanekaragam flora dan fauna berkembang 

(Silalahi 2019a).  

Salah satu daerah yang masih terjaga keasriannya yaitu Kabupaten 

Cianjur. Kabupaten Cianjur memiliki luas wilayah 50,77 km2 dan rata-rata 

memiliki tinggi wilayah 300-900 mdpl. Cianjur merupakan salah satu 

kabupaten yang memiliki potensi untuk pengembangan di bidang pertanian. 

Desa Gekbrong memiliki potensi alam yang cukup indah dan udara yang sejuk 

(Febriyanto 2020). Salah satu desa yang memiliki potensi keanekaragaman 

tumbuhan adalah Kampung Tabrik Desa Gekbrong. Sebagian besar masyarakat 

di Kampung Tabrik memiliki pekerjaan sebagai petani (Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan 2017). Masyarakat Kampung Tabrik bertani paprika 

organik serta sayuran lainnya (Amiril 2022).
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Kampung Tabrik memiliki motto “Leweung hejo masyarakat ngejo” 

yang memiliki makna hutan dan alamnya kita lestarikan, serta masyarakat di 

sekitar hutan agar lebih sejahtera (Dejurnal 2021). Dekat dengan hutan yang 

dikelola oleh Taman Nasional Gunung Gede Pangrango menjadikan hutan 

sebagai sumber utama air bersih, pertanian, serta kebutuhan lainnya oleh 

masyarakat.  

Hutan merupakan komunitas biologi yang didominasi oleh pohon-

pohonan tumbuhan keras. Menurut Undang-Undang No. 5 Tahun 1967, hutan 

merupakan lapangan bertumbuhan pohon-pohon yang secara menyeluruh 

merupakan penggabungan hidup alam hayati berserta lingkungannya. Adanya 

hutan membantu masyarakat untuk menjalankan kehidupannya. Hutan 

merupakan salah satu sumber daya alam yang memberikan manfaat bagi 

manusia, baik segi ekologis ataupun ekonomis. Mulai dari persediaan air bersih 

hingga tumbuhan yang dapat dikonsumsi sebagai makanan ataupun obat 

(Zuhud et al. 2018). 

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang memiliki khasiat untuk 

dijadikan obat dan dapat dimanfaatkan untuk pengobatan. Indonesia memiliki 

potensi yang tinggi untuk mengembangkan tumbuhan obat karena tanahnya 

yang subur (Suraida et al. 2020). Tetapi potensi tumbuhan obat yang tinggi ini 

terancam keberadaanya karena adanya permasalahan seperti: (1) sebagian 

besar bahan baku obat berasal dari tumbuhan yang dipanen secara langsung 

dari hutan alam; (2) kerusakan habitat; (3) konversi hutan (eksploitasi 

kayu/pohon yang merupakan spesies tumbuhan obat); (4) kurangnya perhatian 
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terhadap pengelolaan dan budidayanya; dan (5) hilangnya budaya dan 

pengetahuan tradisional dari penduduk lokal/adat (Zuhud et al. 2018).  

Penggunaan bahan alami sebagai obat tradisional telah dilakukan oleh 

nenek moyang sejak berabad-abad yang lalu berdasarkan etnofarmasi yang 

menggunakan bahan alam sebagai obat terkait dengan penggunaannya dalam 

konteks kultural di masyarakat (Mulyani, Sumarna, and Patonah 2020). Seiring 

perkembangan zaman, manusia mulai sadar untuk kembali kepada alam, salah 

satunya dengan mengurangi konsumsi obat kimia dan menggunakan obat 

tradisional. Penggunaan obat tradisional dinilai lebih ekonomis dan 

diperkirakan tidak menimbulkan efek samping (Nursiyah 2013). Di desa 

Gekbrong diperkirakan masih banyak tumbuhan yang berpotensi untuk 

menjadi obat tradisional yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

pengganti obat kimia.  

Tumbuhan obat dapat dijumpai di sekitar perkarangan rumah di Desa 

Sindang Jaya, Kabupaten Cianjur. Hal ini dikarenakan masyarakat lokal 

sebagian besar petani dan membudidayakan jenis tumbuhan. Keanekaragaman 

tumbuhan di Desa Sindang Jaya, Kabupaten Cianjur terdapat 100 spesies yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar (Silalahi 2019a). Selain itu 

keanekaragaman tumbuhan obat yang terdapat di Cagar Alam Gunung 

Simpang, Kabupaten Cianjur terdapat 74 jenis tumbuhan (Handayani 2015).  

Berdasarkan hasil survei di lapangan ditemukan berbagai jenis tumbuhan 

di Kampung Tabrik Desa Gekbrong Kabupaten Cianjur yang terletak di bawah 

kaki Gunung Gede Pangrango. Masyarakat Kampung Tabrik masih kurang 

memahami pemanfaatan tumbuhan di sekitar untuk dijadikan obat tradisional. 
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Keanekaragaman tumbuhan yang melimpah dan belum dimanfaatkan dengan 

baik, sehingga perlu diadakan penelitian terhadap tumbuhan obat di lokasi 

tersebut.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah-masalah 

sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis tumbuhan obat di Kampung Tabrik Desa Gekbrong 

Kecamatan Gekbrong Kabupaten Cianjur? 

2. Apa saja jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat 

di Kampung Tabrik Desa Gekbrong Kecamatan Gekbrong Kabupaten 

Cianjur? 

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi pemanfaatan tumbuhan obat oleh 

masyarakat di Kampung Tabrik Desa Gekbrong Kecamatan Gekbrong 

Kabupaten Cianjur? 

4. Bagaimana potensi tumbuhan obat di Kampung Tabrik Desa Gekbrong 

Kecamatan Gekbrong Kabupaten Cianjur? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini permasalahannya dibatasi hanya pada “Identifikasi 

jenis dan pemanfaatan tumbuhan obat di Kampung Tabrik Desa Gekbrong 

Kabupaten Cianjur”.  
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D. Rumusan Masalah 

Bersumber pada pembatasan masalah di atas maka masalah dalam 

penelitian dirumuskan yaitu: apa sajakah jenis tumbuhan obat yang 

dimanfaatkan masyarakat di Kampung Tabrik Desa Gekbrong Kabupaten 

Cianjur? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, maka tujuan dari penelitian ini untuk 

mengidentifikasi jenis tumbuhan obat serta manfaatnya yang digunakan 

masyarakat di Kampung Tabrik Desa Gekbrong Kabupaten Cianjur.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan mampu memberi manfaat 

sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya mengenai 

tumbuhan obat beserta manfaatnya. 

2. Bagi instansi, dapat dijadikan referensi untuk bahan acuan serta 

evaluasi dan melaksanakan penelitian yang lebih lanjut terhadap 

identifikasi pemanfaatan tumbuhan obat di Kp. Tabrik Desa Gekbrong. 

Terutama pada Program Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka.  

3. Bagi Masyarakat, dapat mengetahui bahwa tumbuhan obat yang dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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4. Bagi Peneliti Lain, dapat memberikan informasi tentang tumbuhan obat 

yang memiliki potensi pemanfaatan serta dapat dijadikan referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 

5. Bagi Pendidikan, dapat dijadikan sumber belajar dan bahan ajar.   
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